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Hypoglycemia is a condition characterized by measured blood sugar levels that are 
lower than normal values  in type 2 diabetes mellitus (DM) patients. The impact of 
hypoglycemia cause a decrease in peripheral tissue perfusion resulting in decreased 
consciousness. Hypoglycemia detection is useful to early detect of the symptoms of 
hypoglycemi, hence  it could  be treated quickly and accurately. The purpose of this 
study is to determine the related factors (age, knowledge, long-term of diabetes 
mellitus, and the availability of blood glucose measuring devices) with the ability to 
detect hypoglycemia in patients with diabetes mellitus tipe 2 at a provincial hospital 
of Banda Aceh. This study used a descriptive correlative design. The study population 
was all diabetes mellitus type 2  patients who experienced hypoglycemia who visited 
to the Endocrine Polyclinic at a provincial hospital in Banda Aceh in 2018 totaling 
1,364. The sampling used in this study is a purposive sampling technique for 99 
respondents. Data collection using a questionnaire in a Gutman scale totaling 25 
statements. The questionnaire reliability tested used Cronbach alpha = 0.955. Data 
were analyzed using the Chi-square test (α = 0.05). The results showed that no 
relationship between patient’s age with hypoglycemia detection ability (p=0.322), 
there was a relationship between knowledge with hypoglycemia detection ability 
(p=0.003), there was no relationship between long-term  of diabetes mellitus with 
hipoglycemia detection ability (p=0.157), and there was a relationship between the 
availability of an independent glucose check (glucometer) with hypoglycemia 
detection ability (p=0.049). Based on the results, patient knowledge, availability of  
glukometer have a significantly affects on the ability to detect hypoglycemia. It is 
recommended to nurses in hospitals to increase knowledge of early detection of 
hypoglycemia in patients, education in using glucose check, and routine blood sugar 
checks in patients with diabetes mellitus. 
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Hipoglikemia pada pasien diabetes melitus (insulin reaction) merupakan 
komplikasi akut diabetes melitus yang dapat terjadi secara berulang dan dapat 
memperberat penyakit diabetes bahkan dapat menyebabkan kematian (Cryer, 2016). 
Hipoglikemia terjadi karena peningkatan insulin dalam darah dan penurunan kadar 
glukosa yang diakibatkan oleh terapi insulin yang tidak adekuat (English et al., 2015). 
Angka kejadian hipoglikemia pada kasus diabetes mellitus tipe 2 tipe 2 mencapai 
10% selama pemberian terapi insulin. Hipoglikemia pada diabetes melitus disebabkan 
oleh kelebihan insulin relative atau absolut, namun mekanisme control glukosa 
berperan penting dalam penurunan gejala klinis (Bilous & Donelly, 2014). 
Hipoglikemia diabetik lebih sering terjadi pada pasien diabetes type 1, namun dapat 
juga terjadi pada pasien diabetes type 2 yang mendapatkan terapi insulin dan 
merupakan faktor penghambat utama dalam penanganan diabetes mellitus tipe 2 
(Joshi, Sarkar, & Singh, 2017). 
Data dari studi global menunjukkan bahwa jumlah penderita diabetes mellitus tipe 
2 pada tahun 2015 telah mencapai 415 juta orang. Jika tidak ada tindakan dilakukan, 
diperkirakan akan meningkat menjadi 642 juta tahun 2040. (IDF, 2015). Berdasarkan 
riset kesehatan di Indonesia didapatkan jumlah pasien yang menderita diabetes 
mellitus tipe 2 pada tahun 2013 meningkat hampir dua kali lipat dibandingkan tahun 
2007. Berdasarkan data tahun 2013 di Indonesia perkiraan jumlah penduduk usia ≥15 
tahun terdiagnosis DM dan merasakan gejala diabetes mellitus tipe 2. Sementara di 
provinsi Aceh masyarakat yang terdiagnosis diabetes melitus yaitu sebanyak 1,8% 
jiwa, sedangkan yang 0,8% jiwa hanya mengalami gejala diabetes melitus dalam satu 
bulan terakhir (Kemenkes, 2014). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan untuk mengoptimalkan self-monitoring 
blood glucose atau pemantauan glukosa secara mandiri pada pasien diabetes mellitus 
tipe 2 untuk mencegah terjadinya hipoglikemia pada pasien diabetes mellitus tipe 2 
adalah pengetahuan, usia, lama menderita diabetes, dan ketersediaan alat glukometer. 
Hasil yang didapatkan dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa 13% pasien 
diabetes melitus yang memiliki pengetahuan hipoglikemia, usia responden rata-rata 62 
tahun, lama menderita diabetes melitus adalah 5 tahun, dan ketersediaan alat 
glukometer terdapat 45% pasien diabetes melitus yang tidak memiliki alat tersebut 
(Masithoh & Prianto, 2017). 
Komplikasi hipoglikemia terjadi sebagai akibat dari kurangnya glukosa ke otak 
sehingga pasien dengan hipoglikemia sering mengalami pusing, bingung, lelah, lemah, 
sakit kepala, tidak mampu berkonsentrasi, kejang dan koma. Apabila hipoglikmia tidak 
segera ditangani secara serius akan menyebabkan kerusakan otak secara permanen 
yang berujung pada kematian (Fatimah, 2015). Deteksi hipoglikemia merupakan usaha 
menemukan gejala-gejala dari hipoglikemia yang dapat terjadi akibat dari perubahan 
tentang bagaimana tubuh bereaksi terhadap keadaan gula darah rendah(Chase, 2016). 
Menurut studi pendahuluan yang dilakukan penulis di Rumah Sakit Banda Aceh, 
didapatkan 12.464 pasien diabetes mellitus yang tercatat dalam 5 bulan terakhir 
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mulai tahun 2015-2019. Hasil wawancara penulis lakukan pada 10 pasien yang 




Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah deskriptif analitik. Populasi adalah 
semua pasien diabetes mellitus tipe 2 pada tahun 2018 berjumlah 1.364.  Jumlah 
sampel dalam penelitian ini adalah 99 responden dan teknik pengambilan sampel 
menggunakan metode non probability sampling melalui purposive sampling. 
Instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang disusun oleh peneliti 
berdasarkan studi literatur dalam bentuk skala Gutman berjumlah 25 pernyataan. 
Uji validitas instrumen menggunakan tiga orang experts dari Fakultas Keperawatan 
Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh, dan uji realibilitas dilakukan pada 10 
responden dengan nilai Cronbach alpha = 0,955. Penelitian dilakukan dengan 
mengikuti kaidah penelitian dalam keperawatan melalui proses uji etik yang 
mengadopsi dari Standar Kelaikan Etik WHO-2011. Penelitian ini dinyatakan layak 
untuk diteliti dengan memperoleh surat lulus uji etik dari Komite Etik Fakultas 





























Jurnal Ilmu Keperawatan Medikal Bedah Vol. 3 (2), Bulan November Tahun 2020, Hal. 9-22 
ISSN 2338-2058 (print), ISSN 2621-2986 (online) 
 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 99 responden, 
didapatkan hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 1 
Distribusi Frekuensi Data Demografi dan Riwayat Kesehatan Responden (n=99) 
 
No. Karakteristik Frekuensi Persentase 




















































5. Riwayat obat yang 
digunakan: 
Insulin 




























Total 99 100 
      
 
Berdasarkan jenis kelamin responden mayoritas adalah perempuan (68.7%). 
Responden mayoritas berpendidikan menengah (58.6%). Sebanyak 31.3% 
responden bekerja sebagai petani. Mayoritas responden pernah mengalami 
hipohlikemi (61.6%). Hampir separuh total responden mengonsumsi OHO (49.5%). 
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Tabel 2 
Data Sentral Usia Responden  (n=99) 
 
Mean Median Modus SD Min Max 
50 51 53 10,7 25 68 




Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden tentang Hipoglikemia (n=99) 
 
Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase  
Kurang 47 47,5 
Baik 52 52,5 
Total 99 100 
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan lebih dari separuh total responden memiliki 




Distribusi Frekuensi Lama Menderita Diabetes Melitus (n=99) 
 
Lama menderita diabetes 
mellitus 
Frekuensi Persentase  
<1 Tahun 23 23,2 
1-2 Tahun 8 8,1 
3-4 Tahun 10 10,1 
> 5 Tahun 58 58,6 
Total 99 100 
 
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan lebih dari separuh total responden memiliki 
lama menderita DM lebih dari 5 tahun (58.6%). 
 
Tabel 5 
Distribusi Frekuensi Ketersediaan Glukometer pada Pasien Diabetes Mellitus (n= 
99) 
 
Glukometer Frekuensi Persentase  
Tidak Ada 43 43,4 
Ada 56 56,6 
Total 99 100 
Berdasarkan tabel 5 menunjukkan lebih dari separuh total responden memiliki 
ketersediaan glukometer (56.6%). 
Jurnal Ilmu Keperawatan Medikal Bedah Vol. 3 (2), Bulan November Tahun 2020, Hal. 9-22 
ISSN 2338-2058 (print), ISSN 2621-2986 (online) 
 
Husna, C. & Putra, B.A_Faktor–faktor yang berhubungan dengan kemampuan deteksi hipoglikemia... 14 
  
Tabel 6 
Distribusi Frekuensi Responden terhadap Kemampuan Deteksi Hipoglikemia 
(n=99) 
 
Sikap Frekuensi Persentase 
Kurang 32 32,3 
Baik 67 67,7 
Total 99 100 
 
Berdasarkan tabel 6 menunjukkan lebih dari separuh total responden memiliki 
kemampuan yang baik dalam mendeteksi hipoglikemi (67.7%). 
 
 
Hubungan Usia dengan Kemampuan Deteksi Hipoglikemia 
 
Hubungan usia dan kemampuan melakukan deteksi hipoglikemia dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 7 








f % F % F % 




35,2 33 64,7 51 100 
3 >50 8 40 12 60 20 100 
 Total 3
2 
 67  99 100  
 
Berdasarkan tabel 7 didapatkan hasil bahwa sebanyak 51 responden yang 
berusia 50 tahun, terdapat 33 (64,7%) responden mampu dalam  melakukan 
mendeteksi hipoglikemia dengan baik. Hasil uji hipotesis didapatkan ρ=0,322 
dimana nilai tersebut >α (0,05) sehingga secara statistik dapat disimpulkan 
bahwa H0diterima yang berarti tidak ada hubungan antara usia dengan 
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Hubungan Pengetahuan dengan Kemampuan Deteksi Hipoglikemia 
 
Tabel 8 






Deteksi Hipoglikemia Total Ρ 
Kurang Baik 
f % f % F % 
1 Kurang 18 38,2 29 61,7 47 100 0,003 
2 Baik 14 26,9 38 73,0 52 100 
Total 32  67  99 100  
 
Berdasarkan tabel 8 didapatkan hasil bahwa dari 52 responden yang 
memiliki pengetahuan yang baik sebanyak 38 orang (73,07%) mampu  
mendeteksi hipoglikemia. Hasil uji hipotesis didapatkan ρ=0,003 dimana nilai 
tersebut <α (0,05) sehingga secara statistik dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 




Hubungan antara Lama menderita Diabetes dengan Kemampuan Deteksi 
Hipoglikemia 
Tabel 9 
Tabulasi Silang antara Lama Menderita Diabetes Melitus dengan Kemampuan 







Ρ Kurang Baik 
f % f % F % 
1 ≤ 5 Tahun 17 41,4 24 58,3 41 100 
0,157 
2 > 5 Tahun 15 25,8 43 74,1 58 100 
Total 32  67  99 100  
 
Berdasarkan tabel 9 didapatkan hasil bahwa dari 41 responden yang 
menderita diabetes melitus ≤5 tahun, sebanyak 24 (58,3%) orang berada pada 
kategori baik dalam mendeteksi hipoglikemia. Sedangkan responden yang 
menderita diabetes mellitus tipe 2 >5 tahun, sebanyak 43 (74,1%)  orang berada 
pada kategori baik. Hasil uji hipotesis didapatkan ρ=0,157 dimana nilai tersebut 
>α (0,05) sehingga secara statistik dapat disimpulkan bahwa H0 diterima yang 
berarti tidak ada hubungan antara lama menderita diabetes melitus dengan 
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Hubungan antara Memiliki Glukometer dengan Kemampuan Deteksi 
Hipoglikemia 
 
        Tabel 10 
Tabulasi Silang antara Ketersediaan Alat Pengukuran glukosa dengan 






      Kurang          Baik 
f % f % F % 
1 Tidak Ada 16 37,2 27 62,7 43 100 0,049 
2 Ada 16 28,5 40 71,4 56 100 
Total 32  67  99 100  
 
Berdasarkan tabel 10 didapatkan hasil bahwa dari 56 responden yang memiliki 
glukometer hanya 16 orang memiliki kemampuan untuk mendeteksi hipoglikemia 
dengan baik. Sedangkan responden yang memiliki glukometer, sebanyak 40 (71,4%) 
orang berada pada kategori baik dalam mendeteksi hipoglikemia. Hasil uji hipotesis 
didapatkan ρ=0,049 dimana nilai tersebut <α (0,05) sehingga secara statistik dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak yang berarti ada hubungan ketersediaan alat 





Hasil uji hipotesis didapatkan ρ=0,322 dimana nilai tersebut > α (0,05) 
sehingga secara statistik dapat disimpulkan bahwa H0diterima yang berarti tidak 
ada hubungan antara usia dengan kemampuan deteksi hipoglikemia. Pada 
penelitian ini, mayoritas usia responden berada pada rentang usia 50 tahun 
sebanyak 51 orang (51,5%). Semakin cukup umur, tingkat kematangan dan 
kekuatan seseorang lebih matang dalam berpikir dan bekerja (Notoatmodjo, 2010). 
Dari pengalaman dan kematangan jiwa, serta dari segi kepercayaan masyarakat 
seseorang yang lebih dewasa dipercaya dari orang yang belum tinggi 
kedewasaannya. Dimana usia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
kematangan pola berpikir dalam mencerna informasi. Semakin matang usia 
seseorang, maka akan semakin kritis pemikiran dalam menangani suatu masalah. 
Namun dalam penelitian ini tidak ditemukan antara usia dengan kemampuan 
seseorang dalam mendeteksi hipoglikemia. 
 
Berdasarkan penelitian terkait yang dilakukan oleh Abdelhafiz, Morley dan 
Sinclair (2015) menjelaskan bahwa hipoglikemia berulang sering terjadi pada orang 
lanjut usia dengan diabetes. Hipoglikemia pada kelompok umur ini dikaitkan 
dengan morbiditas yang signifikan yang menyebabkan disfungsi fisik dan kognitif. 
Dampak negatif hipoglikemia ini pada akhirnya cenderung mengarah pada 
kelemahan, kecacatan bahkan kematian. Karena itu, perhatian harus diberikan 
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dalam pengelolaan gizi kurang pada lansia dengan meningkatkan asupan energi 
danmempertahankan massa otot serta meningkatkan aktivitas fisik. 
Penelitian lainnya yang mendukung dilakukan oleh Supadi (2011) yang 
mengatakan  bahwa berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai p=0,377 maka 
dapat disimpulkan tidak ada perbedaan  proporsi  kejadian  mampu deteksi   
episode  hipoglikemi antara pasien dewasa penuh dan lansia (tidak ada  hubungan  
yang  signifikan  antara umur   dengan    kemampuan    deteksi episode hipoglikemi). 
 
Usia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kadar glukosa darah 
karena pertambahan usia dapat menyebabkan penurunan intoleransi tubuh 
terhadap glukosa karena kadar insulin juga dipengaruhi oleh usia (Fuadi, 2018). 
Semakin baik kemampuan melakukan deteksi hipoglikemia seseorang, maka 
semakin kecil resiko berkembangnya hipoglikemia kedalam episode yang lebih 
berat, sehingga kemampuan mendeteksi gejala hipoglikemia dan penanganannya 
mutlak harus dimiliki oleh setiap pasien diabetes terutama yang menggunakan 
insulin atau oral hipoglikemia. 
 
Kemudian hasil uji hipotesis juga didapatkan ρ=0,003 dimana nilai tersebut < 
α (0,05) sehingga secara statistik dapat disimpulkan bahwa H0ditolak yang berarti 
ada hubungan antara pengetahuan dengan kemampuan deteksi hipoglikemia. Pada 
penelitian ini, tingkat pengetahuan responden berada pada kategori baik yaitu 
sebanyak 52 (52,5%) orang dari 99 jumlah responden. Pengetahuan merupakan 
dasar terbentuknya suatu perilaku. Seseorang dikatakan kurang pengetahuan 
apabila dalam suatu kondisi ia tidak mampu mengenal, menjelaskan, dan 
menganalisis suatu keadaan (Mabruroh & Oedijani, 2013). Selain itu, pengetahuan 
yang tepat mempengaruhi perilaku kesehatan dalam meningkatkan kesehatan. 
Sebaliknya pengetahuan yang kurang menyebabkan timbulnya masalah kesehatan 
(Pontunuwu et al, 2013). Informasi akan mempengaruhi tingkat pengetahuan 
seseorang. Bila seseorang memperoleh informasi, maka ia cenderung mempunyai 
pengetahuan yang lebih luas. Untuk itu diperlukan sumber informasi yang cukup 
agar dapat merubah pola perilaku ini semua tidak lepas dari peran petugas 
kesehatan dalam memberikan penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan. 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Shufyani, Wahyuni & Armal (2017) yang 
mengatakan bahwa pasien yang pengetahuan tidak baik lebih banyak dibandingkan 
pengetahuan baik, masih banyak pasien yang tidak mengetahui penyebab 
hipoglikemia dan kurangnya informasi pengetahuan secara holistik pada 
hipoglikemia.Pengetahuan memiliki pengaruh terhadap pencegahan hipoglikemia. 
Pada pasien yang memiliki pengetahuan ditemukan kejadian hipoglikemia yang 
lebih rendah, karena dapat menghindari penyebab dan mengontrol terjadinya 
hipoglikemia, tidak dapat mengontrol penyebab dari hipoglikemia, dikarenakan 
pasien tidak mengikuti saran dari petugas kesehatan (Farida, Alam, & Sukriyadi, 
2014). 
Penelitian terkait lainnya dilakukan oleh Cefalu dan Doriguzzi (2012) dalam 
Sutawardana dan Waluyo (2016) menjelaskan bahwa strategi utama dalam 
mengontrol hipoglikemia adalah memberikan edukasi atau pengetahuan pada 
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pasien tentang gejala awal hipoglikemia, bagaimana menolong atau merawat diri 
sendiri saat terjadi hipoglikemia. Pasien diajarkan dalam mengatur waktu 
kebutuhan makan, membatasi jumlah karbohidrat yang dikonsumsi, sering 
memonitor gula darah dan belajar mengenali hubungan peningkatan tingkat gula 
darah dengan gejala hipoglikemia. 
 
Pengetahuan merupakan salah satu variabel yang sangat berpengaruh 
terhadap kontrol metabolisme. Deteksi hipoglikemia dapat dilakukan   melalui   
pemantauan glukosa darah dan identifikasi serta interpretasi gejala hipoglikemia 
secara tepat. Kemampuan melakukan  pemantauan glukosa  darah  sebagai  
tindakan  deteksi episode  hipoglikemia  sangat  tergantung pada  tingkat  
pengetahuan  tentang  cara penggunaan alat pemantau glukosa darah (glukometer) 
(Masithoh & Priyanto, 2017). 
 
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Timon, Javier dan Gomez 
(2015) yang menerangkan bahwa pengetahuan tentang manajemen diri terkait 
diabetes mellitus tipe 2 dan gejala hipoglikemia berpengaruh positif terhadap 
kesadaran diri pasien dalam mendeteksi hipoglikemia. Dalam penelitiannya yang 
terdiri dari 29 responden dengan diabetes mellitus tipe 2  dan menderita 
hipoglikemia, dibagi dalam kelompok eksperimen dan kontrol. Hasilnya 
menunjukkan bahwa sebanyak 23 sampel kelompok eksperimen yang diberikan 
edukasi terkait cara mendeteksi hipoglikemia mampu menjaga kestabilan gula 
darah dalam batas normal dan rata-rata tingkat hipoglikemia dari 3 hingga 0 orang 
pertahunnya. 
 
Selanjutnya hasil uji hipotesis didapatkan ρ-value = 0,157 dimana nilai 
tersebut > α (0,05) sehingga secara statistik dapat disimpulkan bahwa H0diterima 
yang berarti tidak ada hubungan antara lama menderita diabetes melitus dengan 
kemampuan deteksi hipoglikemia. 
 
Pada penelitian ini, mayoritas responden sudah mengalami penyekit diabetes 
melitus yaitu lebih dari 5 tahun sebanyak 58 (58,5%) orang. Pasien diabetes 
mellitus yang telah berlangsung lama memiliki pengalaman terhadap kejadian 
episode   hipoglikemia   lebih   sering dibandingkan pasien yang baru terdiagnosa 
diabetes melitus. Pengalaman terpapar hipoglikemi merupakan stimulus terhadap  
tindakan  deteksi (Supadi, 2011). Semakin lama menderita diabetes maka akan 
semakin mahir dalam kemampuan mengontrol, mencegah atau mendeteksi 
hipoglikemia (Fuadi, 2018). 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Ernawati (2010) menerangkan bahwa 
mayoritas penderita Diabetes Melitus mengalami penyakit tersebut lebih dari 5 
tahun. Terdapat hubungan durasi diabetes terhadap penatalaksanaan hipoglikemia 
dengan nilai 0,002 yang berarti semakin lama menderita diabetes maka semakin 
meningkat kemampuan melakukan penatalaksanaan hipoglikemia. Penelitian lain 
juga menunjukkan bahwa sebanyak 14 (87,5%) pasien mengalami diabetes lebih 
dari 5 tahun lebih mengetahui untuk mendeteksi terjadinya hipoglikemia 
(Simamora & Siregar, 2019).  
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Penelitian lain yang dilakukan oleh Sutawardana, Yulia & Waluyo (2016) 
menunjukkan bahwa rata-rata usia partisipan adalah 72 tahun dan rata-rata lama 
menderita diabetes 20 tahun. Hal tersebut sangat beresiko tinggi terhadap serangan 
hipoglikemia. Beberapa literatur menyebutkan bahwa usia merupakan faktor resiko 
terhadap timbulnya hipoglikemia, dimana lansia memiliki resiko mengalami 
hipoglikemia denganfrekuensi yang lebih besar. Sedangkan lama durasi diabetes 
berkaitan dengan resiko terulangnya kejadian hipoglikemia. 
 
Selain itu, hasil uji hipotesis juga didapatkan ρ- value = 0,049 dimana nilai 
tersebut < α (0,05) sehingga secara statistik dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 
yang berarti ada hubungan ketersediaan alat pengukur glukosa dengan kemampuan 
deteksi hipoglikemia. Pada penelitian ini, mayoritas pasien memiliki alat pengukur 
gula darah (glukometer) yaitu sebanyak 56 (100%) orang. Glukometer merupakan 
alat pemeriksaan gula darah yang digunakan secara mandiri atau dibantu (Fuadi, 
2018).Ketersediaan glukometer erat kaitannya dengan monitoring kadar glukosa 
darah secara mandiri atau Self-Monitoring of Blood Glucose (SMBG). SMBG 
merupakan bagian dari self-care management pasien Diabetes Melitusberupa 
pengukuran kadar glukosa darah yang dilakukan sendiri dengan   menggunakan   
alat glukometer pada setiap waktu yang diinginkan. Kemampuan deteksi episode 
hipoglikemi pada pasien diabetes memiliki  peluang yang sama  antara pasien  yang  
memiliki glukometer maupun yang tidak memilikinya (40%) (Supadi, 2011). 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Rohaidah dan Damayantie (2011) 
menunjukkan bahwa hasil uji statistik mengenai hubungan penggunaan glukometer 
dengan kemampuan mendeteksi hipoglikemia didapatkan nilai 0, 367 yang berarti 
tidak ada hubungan antara penggunaan glukometer dengan kemampuan dalam 
mendeteksi hipoglikemia. Berbeda dengan penelitian ini, menunjukkan ada 
hubungan antara memiliki glukometer dengan kemampuan untuk mendeteksi 
hipoglikemia pada pasien dengan terapi insulin. 
 
Pada penelitian ini didapatkan jumlah pasien perempuan lebih banyak 
menderita diabetes dibandingkan dengan pasien laki-laki. Pasien perempuan 
berjumlah (64,7%), artinya jenis kelamin perempuan banyak melakukan aktivitas 
dirumah maka kemampuan untuk melakukan deteksi episode hipoglikemia akan 
lebih baik. Kemudian faktor pendidikan formal yang berada pada tingkat menengah 
sebesar 58,6% juga menunjang kemampuan pasien hipoglikemia dalam melakukan 
deteksi hipoglikemia. Kemampuan deteksi episode hipoglikemi pada pasien 
diabetes dalam penelitian ini memiliki peluang yang baik antara pasien yang 
memiliki glukometer (56,6%) dibandingkan yang tidak memilikinya, karena pasien 
yang memiliki glukometer sebagian besar sudah mengetahui gejala-gejala 
hipoglikemia sehingga dapat lebih rutin mengontrol kadar gula darahnya. Selain itu, 
lama menderita DM selama >5 tahun (58,6%) dan frekuensi hipoglikemia yang 
dilakukan pasien bila timbul gejala (52,5%) memberikan pengalaman instrinsik 
sebagai proses belajar dalam meningkatkan pengetahuan, sehingga saat 
hipoglikemia terjadi, pasien lebih tanggap menghadapinya. 
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SIMPULAN 
Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa tidak ada hubungan usia dan lama 
menderita diabetes melitus dengan kemampuan deteksi hipoglikemia. Hal ini 
disebabkan karena usia merupakan faktor resiko terhadap timbulnya hipoglikemia, 
dimana lansia memiliki resiko mengalami hipoglikemia dengan frekuensi yang lebih 
besar. Sedangkan lama durasi diabetes berkaitan dengan resiko terulangnya 
kejadian hipoglikemia. 
Hasilnya juga menunjukkan bahwa adanya hubungan pengetahuan dan 
ketersediaan alat pengukur glukosa mandiri dengan kemampuan deteksi 
hipoglikemia. Hal ini karena kemampuan melakukan pemantauan glukosa darah 
sebagai tindakan deteksi episode hipoglikemia sangat tergantung pada tingkat 
pengetahuan tentang cara penggunaan alat pemantau glukosa darah. 
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